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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak umbi gadung (Dioscorea hispida
Dennst.) bagi larva Culex quinquefasciatus sebagai larvasida nabati. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi etanol 70% pada perbandingan 1:3. Penelitian dilakukan secara
eksperimental dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 5 kali ulangan. Konsentrasi perlakuan dalam penelitian adalah 0% (P0); 0,6% (P1); 1,2%
(P2); 1,8% (P3); 2,4% (P4). Analisis data hasil penelitian dianalisis dengan uji ANAVA satu
arah dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Berdasarkan hasil ANAVA
diperoleh bahwa ekstrak D. hispida berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva C.
quinquefasciatus. Uji BNT menunjukkan bahwa konsentrasi yang mampu membunuh hampir
100% larva adalah 2,4% pada 24 jam dan 1,8% pada 48 jam. Nilai KLsy ekstrak D. hispida
selama 24 jam adalah 1,019% dan 0,728% untuk 48 jam lama pendedahan. Informasi hasil
penelitian dijadikan sebagai sumber belajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pada
pembelajaran biologi kelas X terkait Kompetensi Dasar 3.8. Menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis
tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

Kata Kunci : Dioscorea hispida, mortalitas, dan Culex quinquefasciatus
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The Effect of Yam Tuber (Dioscorea hispida Dennst.) on Mortality of Culex
quinquefasciatus Mosquito Larvae and Its Contribution for Biology
Learning of High School

o e i e s A D Lk e e e
By:
Ade Mentari Aprilia
NIM: 06091381520032
Advisor : (1) Dra. Lucia Maria Santoso, M. Si.
(2) Dr. Riyanto, M. Si.

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of yam tuber (Dioscorea hispida Dennst) exract for
mosquito larvae of Culex quinquefasciatus as natural larvacide. The extraction was camed out by
70% ethanol using maceration method in a ratio of 1:3. The study was carried out expenmenzally
experiment with a completely randomized design (RAL) method that consisting of 5 treztments znd 3
replications. The treatment consentration in this study is 0% (P0); 0,6% (P1), 1,2% (P2). 1.8% (P3).
2,4% (P4). Analysis of the research data was analyzed by a one-way ANOVA test and continued with
the Least Significant Difference (LSD) test. Based on the result of ANOVA test it was found that the
extract of D. hispida had a significant effect in mortality of C. quinquefasciatus larvae. BNT test
showed that concentration to kill almost 100% larvae is 2,4% at 24 hours and 1,8% at 48 hours. The
LCS0 value of the extract for 24 hours was 1,019% and 0,728% for 48 hours of exposure ume
Information of this research results is used as a learning resource in the form of LKPD (Student
Worksheet) in class X biology leamning related to Basic Competence of 3.8. Applying the clasification
principle to classify plants into the divisio based one observation and metagenesis of plants and
linking their role in the continuity of life in the earth.

Keyword: Dioscorea hispida, mortality, and Culex quinquefasciatus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah dengan iklim tropis yang memiliki suhu serta
kelembaban yang optimal untuk menunjang kelangsungan hidup nyamuk. Nyamuk
merupakan serangga yang dapat merugikan manusia karena mampu menjadi vektor
penyakit berbahaya. Penyakit yang dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk adalah
filariasis limfatik atau kaki gajah. Penyakit ini disebabkan oleh cacing nematoda,
golongan filaria yang hidup di pembuluh darah dan kelenjar limfe. Vektor penyakit
ini adalah nyamuk dari genus Culex, Anopheles, Aedes, Mansonia dan Armigeres.
Indonesia memiliki beberapa wilayah endemis filariasis misalnya di Pekalongan
ditemukan bahwa vektor utama filariasis adalah nyamuk Culex quinquefasciatus
(Ramadhani, dkk., 2010). Sumatera Selatan juga merupakan salah satu wilayah
endemis filariasis.

Pengendalian  populasi nyamuk C. quinquefasciatus umumnya
menggunakan pestisida sintetik yang mengandung senyawa kimia. Penggunaan
bahan kimia secara terus menerus dapat menimbulkan beberapa dampak negatif di
lingkungan. Menurut Aktar, dkk. (2009) pestisida sintetik dapat menyebabkan
kontaminasi pada udara, air dan tanah sehingga mampu membunuh organisme non-
target dan mengancam kesehatan manusia melalui senyawa residu yang
ditinggalkan di lingkungan. Oleh sebab itu, penggunaan pestisida sintetik belum
bisa dijadikan solusi utama dalam pengendalian vektor penyakit.

Pestisida nabati dapat menjadi alternatif untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Keunggulan pestisida nabati diantaranya adalah ramah
lingkungan dan tidak menimbulkan residu senyawa kimiawi dan relatif aman
(Kementerian Pertanian, 2012). Tumbuhan yang dapat dijadikan sumber pestisida
nabati vektor filariasis nyamuk C. quinquefasciatus adalah daun bunga mentega
(Nerium oleander), tembakau (Nicotina tobacum), dan kecombrang (Etlingera
elatior). Ekstrak daun N. Oleander yang mengandung oleandrin lebih efektif
membunuh larva C. quinquefasciatus dibandingkan larva A. aegypti (Isnawati,



dkk., 2015). Menurut Wijayanti, dkk. (2015) larva nyamuk C. quinquefasciatus
dapat diatasi dengan ekstrak daun N. tobacum yang mengandung senyawa nikotin.
Ekstrak daun E. elatior juga mengandung senyawa alkaloid berperan aktif sebagai
larvasida nabati bagi larva C. quinquefasciatus (Suryanto, 2017). Salah satu
tumbuhan yang memiliki potensi sebagai larvasida nabati adalah Dioscorea hispida
atau gadung (Kementerian Pertanian, 2012).

Ekstrak umbi D. hispida dinyatakan efektif membunuh larva dari beberapa
jenis nyamuk vektor penyakit berbahaya seperti nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus yang merupakan penyebab DBD (Demam Berdarah Dengue). Pengaruh
ekstrak D. hispida juga ditunjukkan oleh Desgrouas, dkk. (2016) yang menyatakan
bahwa ekstrak D. hispida mempengaruhi aktivitas iritasi dan penolakan terhadap
nyamuk A. aegypti pada konsentrasi 5%. Ekstrak umbi D. hispida berpotensi
sebagai larvasida nabati larva nyamuk A. aegypti dengan nilai KLso 0,585% dan
KLgo 1,494% (Handayani, 2017). Kenaikan konsentrasi ekstrak D. hispida pada
berbanding lurus terhadap jumlah mortalitas larva nyamuk A. aegypti dan A.
albopictus, namum bekerja lebih efektif terhadap larva A. aegypti (Dewi, 2018).
Hal ini menunjukkan bahwa nyamuk yang berada pada satu genus yang sama
sekalipun memiliki resistensi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian mengenai
potensi D. hispida perlu dilakukan pada genus lain yaitu C. quinquefasciatus. Jenis
nyamuk ini terbiasa hidup di lingkungan yang tercemar. Di Nigeria nyamuk C.
quinguefasciatus memiliki status resistensi terhadap beberapa senyawa insektisida
diantaranya organokklorin, karbamat, organofosfat, dan piretiroid (Ekedo dan
Ukpai, 2019).

Pembelajaran biologi merupakan salah satu pembelajaran kontekstual
melalui pengamatan yang bersumber pada alam sekitar. Keberagaman jenis
tumbuhan yang ada di Indonesia menuntut peserta didik untuk dapat
mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan beserta peranannya dalam kehidupan.
Gadung adalah salah satu tumbuhan Indonesia yang jarang diketahui oleh peserta
didik, baik morfologi maupun manfaatnya. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai
sumber bacaan dalam pembuatan LKPD pembelajaran Biologi SMA yang memuat
peranan angiospermae dengan mengacu pada Kompetensi Dasar 3.8. pada sub-

materi spermatophyta.



Bahaya penyakit filariasis limfatik dan berbagai resiko penggunaan
pestisida sintetik belum menjadi perhatian masyarakat umum. Masih rendahnya
pengetahuan terhadap pemanfaatan umbi D. hispida oleh masyarakat dan
potensinya sebagai larvasida nabati dalam upaya pencegahan filariasis limfatik oleh
C. quinquefasciatus. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
efektifitas pengaruh ekstrak umbi D. hispida sebagai larvasida nabati bagi larva
nyamuk C. quinquefasciatus. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
akan melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Ekstrak Umbi Gadung
(Dioscorea hispida Dennst.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk C.
quinguefasciatus dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana pengaruh ekstrak umbi D. hispida terhadap mortalitas larva
nyamuk C. quinquefasciatus?
2) Berapakah nilai KLso-24 dan KLso-48 ekstrak umbi D. hispida sebagai

larvasida nabati bagi C. quinquefasciatus?

1.3 Hipotesis
Ho : ekstrak umbi D. hispida berpengaruh tidak nyata terhadap mortalitas larva
nyamuk C. quinquefasciatus
H: : ekstrak umbi D. hispida berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva

nyamuk C. quinquefasciatus.

1.4 Batasan Masalah

1) Larva nyamuk C. quinquefasciatus yang digunakan adalah stadium instar
I1l. Larva yang digunakan diperoleh dari alam dan dipelihara di Balai
Litbangkes P2B2 Baturaja

2) Umbi gadung segar seberat 7 kg diperoleh dari Jalan Lintas Palembang-—
Jambi Km. 115, Boor Il, Kecamatan Sungai Lilin

3) Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah kematian larva
nyamuk selama 24 jam dan 48 jam



4) Sumbangan pada penelitian berupa RPP pertemuan ketiga KD 3.8 dengan
sub-materi Spermatophyta, dan LKPD “Peranan Angiospermae sebagai

Larvasida Nabati” untuk mencapai KD 4.8.

1.5 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak umbi D. hispida yang
mengandung senyawa beracun terhadap mortalitas larva nyamuk C.
quinguefasciatus

2) untuk mengetahui nilai KLso ekstrak umbi D. hispida yang dapat
dimanfaatkan sebagai larvasida nabati bagi larva nyamuk C.

quinguefasciatus.

1.6 Manfaat
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai
berikut.
1) Umbi D. hispida dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti pestisida
sintetik untuk membasmi larva nyamuk C. quinquefasciatus
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran bagi
peserta didik yang dikembagkan dalam bentuk LKPD pembelajaran Biologi
untuk SMA dengan mengacu pada Kompetensi Dasar 3.8. tentang peranan

spermatophyta
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